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PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Angka partisipasi olahraga di Indonesia masih sangat rendah. Data 
Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada 2015, jumlah yang rutin 
berolahraga belum mencapai sepertiga dari total penduduk, hanya 27,61 
persen penduduk Indonesia yang melakukan olahraga minimal sekali 
dalam seminggu. Hal ini berarti dari 100 penduduk Indonesia berumur 10 
tahun ke atas, hanya sekitar 28 orang yang aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan olahraga, sedangkan 72 orang lainnya tidak rutin berolahraga. 
Masalah tersebut bukan hanya di Indonesia tapi juga menjadi masalah 
diberbagai negara. Dengan adanya gadget yang begitu canggih sehingga 
mempengaruhi manusia indonesia untuk melakukan budaya gerak melalui 
olahraga. Sebagai hasil dari penerapan model pembelajaran SEM, 
beberapa manfaat diperoleh oleh siswa di kelas basketball. Berdasarkan 
pengamatan tidak resmi, manfaat bagi siswa termasuk, tetapi juga 
melampaui, manfaat fisik yang secara historis telah menjadi tujuan kelas 
pendidikan jasmani.(Konukman, Schneider, & Marriott, 2010). kapasitas 
fungsional dan keterampilan olahraga khusus pemain bola basket remaja 
tampaknya tidak bergantung pada variasi status puberta.(Coelho e Silva, 
Figueiredo, Moreira Carvalho, & Malina, 2008). Kemudian kondisi tersebut 
tidak bisa dibiarkan begitu saja perlu adanya sumbangsih dari kita semua 
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salah satunya dengan olahraga bola basket yang mana model 
pembelajaran bola basket untuk anak usia dini kurang menyenangkan, 
masih kurang referensi bagaimana pembelajaran bola basket yang tepat 
dan yang menyenangkan supaya mudah dipahami dan dilakukan 
terutama olah anak usia dini. Pembelajaran bola basket harus 
menyenangkan pada setiap tingkat, dan seiring dengan perkembangan 
dan kemajuan permainan pemahaman mereeka tentang kesenangan 
akan bertambah dan berkembang.  Menggiigiring/ dribling bola 
merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan bola basket dimana 
fungsinya untuk membawa bola sesuai peraturan dalam permainan bola 
basket, mengatur irama permainan dan melewati lawan dalam keadaan 
dijaga ketat. Dribling biarpun merupakan teknik dasar tapi terkadang 
sering dilupakan karena banyak orang yang beranggapan bahwa dribbling 
tidak menghasilkan poin sama dengan passing, kebanyakan orang belajar 
shooting yang mana menghasilkan poin dan sebetulnya tanpa 
dipelajaripun ketika akan masuk kelapangan bola basket yang paling 
sering dilakukan adalah menembak bola ke keranjang akan tetapi kita 
tetap harus memperhatikan teknik dasar dalam keterampilan sebuah 
cabang olahraga salah satunya bola basket apalagi untuk dribbling itu 
dapat memberikan stimulus bagi anak untuk dapat bergerak secara 
multilateral karena ke semua arah. Menurut Daniel, et all (2016) 
Multiresolution Stochastic Process Model for Predicting Basketball 
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 Possession Outcomes. Yang artinya Model Proses Stokastik 
Multiresolusi Untuk Memprediksi Hasil Penguasaan Bola Basket.  
B. Fokus Penelitian  
         Agar dicapai hasil optimal dari penguasaan dribling  bola basket 
maka fokus masalah pada penelitian ini adalah Model Belajar Dribling Bola 
Basket  
Bagi Anak Usia Dini Berbasis Bermain.  
 
C. Perumusan masalah. 
    Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus permasalahan pada 
penelitian ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah mengembangkan model pembelajaran dribling yang 
dapat menigkatkan keterampilan dribling para atlet pemula bola 
basket? 
2. Apakah model pembelajaran dribling bola basket efektif untuk 
meningkatkan keterampilan dribbling pada atlet pemula ?  
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
   Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan merupakan solusi 
alternatif bagi : 
1) Pelatih dan Asisten Pelatih 
2) Atlet  
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3) Para Guru Pedidikan Olahraga dan Kesehatan di Sekolah. 
4) Peneliti Lainya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
A. Penelitian Pengembangan  
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan produk baru. Pengembangan yang dilakukan berupa memperbaiki, 
menambahkan, dari model sebelumnya atau menciptakan model yang benar-
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benar baru. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan tujuan 
pembelajaran.  
 Dalam penelitian ini penulis merujuk pada konsep penelitian dan 
pengembangan dari Brog and Gall. Diungkapkan bahwa, Educational research 
and development (R&D) is a process used to develop and validate educational 
product. The stepsof this process are usually referred to as the R & D cycle, which 
consist of studying research findings pertinent to the product to be developed, 
developing the product based on these findings, filed testing it in the setting where 
it will be used eventually, and revising it to correct the deficiencies found in the 
filed-testing stage. In more rigorous programs of R & D, this cycle is repeated 
until the filed-test data indicate that the product meets its behaviourally defined 
objectives.1 
Artinya bahwa Penelitian dan pengembangan (R & D) adalah proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 
Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus penelitian dan 
pengembangan, yang terdiri dari mempelajari temuan penelitian yang berkaitan 
dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan 
temuan ini, mengajukan pengujian ke dalam tempat di mana nantinya akan 
digunakan, dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan di 
tahap pengujian yang diajukan. Dalam program R & D yang lebih ketat, siklus ini 
                                               
1 Brog, R. Walter and Gall, D. Meredith. 1983. Educational Research an Introduction. Fourth 
Edition. Longman. New York & London. Hal 772. 
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diulang sampai data uji-tes menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi 
tujuannya yang ditentukan secara perilaku. 
 
B.  Konsep Model yang Dikembangkan 
Konsep model yang dikembangkan dalam penelitian model belajar 
dribbling bola basket dilandasi oleh beberapa teori. Teori-teori ini akan menjadi 
landasan dalam mengembangkan model dribbling bola basket. Adapun teori 
pengembangan model yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Penelitian pengembangan model merupakan suatu penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan produk baru, berupa model pengembangan dari 
sesuatu yang pernah ada maupun yang benar-benar baru. Penelitian 
pengembangan model bukanlah menemukan atau mengkaji teori. Cony 
Serniawan yang mengatakan, “Sasaran utama penelitian pengembangan 
bukanlah merumuskan atau mengkaji sebuah teori tertentu, melainkan untuk 
mengembangkan produk tertentu”.2 Konsep yang mendasari pengembangan 
model ini didasarkan pada beberapa rujukan model. Konsep-konsep 
pengembangan model tersebut antara lain ialah :  
1. Model Borg and Gall.  
Borg membuat sepuluh langkah yang akan menuntun kita dalam 
melakukan penelitian pengembangan yaitu : Adapun langkah yang dilakukan 
                                               
2 Cony Semiawan, Catatan Kecil tentang Penelitian dan Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan (Jakarta: kencana, 2010), h. 194 
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dalam pengembangan model aktivitas luar ruangan  yang dikembangkan 
dilandasi oleh Brog and Gall yaitu sebagai berikut : 
 
a. Penelitian dan pengumpulan Data - termasuk tinjauan literatur, observasi 
kelas, dan penyusunan laporan keadaan seni. 
b. Perencanaan - mencakup keterampilan menentukan, yang menyatakan 
tujuan yang menentukan urutan kursus, dan uji kelayakan skala kecil. 
c. Mengembangkan pendahuluan dari produk - termasuk persiapan bahan 
ajar, buku pegangan, dan alat evaluasi. 
d. Uji coba awal diajukan - dilakukan pada 1 sampai 3 sekolah, 
menggunakan 6 sampai 12 subjek, wawancara, data observasional dan 
kuesioner yang dikumpulkan dan dianalisis. 
e. Revisi produk utama - revisi produk seperti yang disarankan oleh hasil uji 
awal. 
f. Main filed testing - dilakukan di 5 sampai 15 sekolah dengan subjek 30 
sampai 100. Data kuantitatif tentang prasyarat subjek dan kinerja 
postcourse dikumpulkan. Hasil dievaluasi sehubungan dengan tujuan 
kursus dan dibandingkan dengan data kelompok kontrol, jika sesuai. 
g. Revisi produk operasional - revisi produk seperti yang disarankan oleh 
hasil tes-tes utama. 
h. Uji coba diajukan secara operasional - dilakukan pada 10 sampai 30 
sekolah yang melibatkan 40 sampai 200 data subjek, wawancara, 
observasi dan kuesioner yang dikumpulkan dan dianalisis. 
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i. Revisi produk akhir - revisi produk seperti yang disarankan oleh hasil uji 
coba operasional. 
j. Penyebarluasan dan implementasi - laporkan produk pada pertemuan 
profesional dan di jurnal. Bekerjalah dengan penerbit yang menganggap 
distribusi komersial. Monitor distribusi memberikan kontrol kualitas.3 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Model Brog and Gall 
Kesepuluh langkah ini akan ditempuh sebagai langkah-langkah dalam 
pengembangan model outdoor education dalam upaya untuk meningkatakan 
keterampilan gerak dasar anak (fundamental motor skill). 
 
2. Model Dick and Carrey.  
Dick and Carrey dalam penelitiannya di dunia pembelajaran ialah sebagai 
berikut: (1)  Mengidentifikasikan tujuan umum pembelajaran, (2) Melaksanakan 
analisis pembelajaran, (3) Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan 
                                                
3 Ibid. brog and Gall. Hall 775. 
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karakteristik siswa, (4) Merumuskan tujuan performansi, (5) Mengembangkan 
butir-butir tes acuan patokan, (6) Mengembangkan strategi pembelajaran, (7) 
Mengembangkan dan memilih pembelajaran, (8) Mendesain dan melaksanakan 
evaluasi formatif, (9) Merevisi bahan pembelajaran, dan (10) Mendesain dan 
melaksanakan evaluasi sumatif.4 Tahap-tahapan model Dick & Carey :  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Model Dick & Carey 
 
 
3. Model Kemp 
Model pengembangan pembelajaran menurut Kemp setiap tahap selalu 
diikuti dengan kegiatan revisi yang terdiri dari 8 tahapan :  
a. Menentukan tujuan dan daftar topik,menetapkan tujuan umum untuk 
pembelajaran tiap topiknya; 
b. Menganalisis karakteristik pelajar, untuk siapa pembelajaran tersebut 
didesain; 
                                               
4 Dick Walter & Louch Carey. The Systemic Design of Instruction. (Boston: Pearson, 
2012), h. 83. 
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c. Menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan syarat 
dampaknya dapat dijadikan tolak ukur perilaku pelajar; 
d. Menentukan isi materi pelajaran yang dapat mendukung tiap tujuan; 
e. Pengembangan prapenilaian/ penilaian awal untuk menentukan latar 
belakang pelajar dan pemberian level pengetahuan terhadap suatu topik; 
f. Memilih aktivitas pembelajaran dan sumber pembelajaran yang 
menyenangkan atau menentukan strategi belajar-mengajar, jadi siswa 
siswa akan mudah menyelesaikan tujuan yang diharapkan; 
g. Mengkoordinasi dukungan pelayanan atau sarana penunjang yang 
meliputi personalia, fasilitas-fasilitas, perlengkapan, dan jadwal untuk 
melaksanakan rencana pembelajaran; 
h. Mengevaluasi pembelajaran siswa dengan syarat mereka menyelesaikan 
pembelajaran serta melihat kesalahankesalahan dan peninjauan kembali 
beberapa fase dari perencanaan yang membutuhkan perbaikan yang 
terus menerus, evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi formatif dan 
evaluasi sumatif. 5 
Setiap langkah dalam tahapan tersebut selalu diikuti dengan perbaikan 
sehingga diharapkan menghasilkan desain yang sempurna. Secara rinci dapat 
dilihat dari bagan di bawah ini:  
 
                                               
5 Dadang dan Muhamad. 2009. Konsep Dasar Desain Pembelajaran. Pusat Pengembangan 
Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Taman Kanak Kanak Dan 
Pendidikan Luar Biasa. Hal 9. 
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Gambar 2.3 
 Model Kemp 
 
 
 
 
 
 
4. Model Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate (ADDIE) 
Tahap pertama dari The Training Cycle disebut analisis akronim 
ADDIE. Umumnya, Anda perlu melakukan penilaian dan analisis data, untuk 
mengidentifikasi kebutuhan spesifik.Ada dua alasan utama untuk menyelesaikan 
penilaian dan analisis. 
Pertama, Anda ingin memastikan ada alasan untuk melakukan 
pelatihan. Anda mungkin menemukan bahwa setelah melakukan analisis, isu 
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yang relevan dapat ditangani dengan sesuatu selain pelatihan. Misalnya, Anda 
mungkin bisa melakukan pembinaan di tempat kerja; atau konten online mungkin 
ada yang bisa disampaikan baik secara asynchronous atau serentak; atau Anda 
mungkin merasa bahwa sebuah artikel di buletin perusahaan mengingatkan 
karyawan akan informasi yang dibutuhkan. 
Kedua, jika Anda menentukan bahwa pelatihan itu perlu, analisis tersebut 
memberi tahu Anda dengan tepat apa yang harus diajarkan dalam sesi 
pelatihan. Ini juga membantu menentukan tujuan pelatihan Anda. 
Ada banyak cara untuk melakukan penilaian. Anda dapat menggunakan 
instrumen formal yang mengukur keterampilan atau pengetahuan seseorang, 
atau yang hanya mengukur preferensi seseorang. Anda bisa menggunakan 
kuesioner tertulis atau Anda bisa menggunakan wawancara pribadi dengan 
karyawan atau atasan. Jika Anda menggunakan wawancara, Anda dapat 
bertemu dengan individu satu lawan satu, atau Anda dapat melakukan kelompok 
fokus kecil. Cara lain untuk menilai kebutuhan adalah mengamati karyawan yang 
bekerja atau mengambil sampel pekerjaan. Anda juga bisa menggunakan 
catatan atau laporan yang sudah ada. 
Tujuan Anda dalam mengumpulkan data ini adalah untuk mengetahui 
kesenjangan antara persyaratan pekerjaan dan keterampilan aktual seseorang 
atau pengetahuan. Intinya adalah untuk menentukan apa yang mencegah kinerja 
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yang diinginkan. Anda menggunakan informasi ini di tahap berikutnya dari The 
Training Cycle. 
Desain 
Setelah Anda menentukan bahwa ada kebutuhan pelatihan yang sah, 
langkah selanjutnya adalah menyatakan dengan tepat apa yang Anda inginkan 
untuk dicapai pelatihan.Anda melakukan ini dengan menulis tujuan. Ada dua 
macam tujuan dari dua perspektif yang digunakan dalam pelatihan: 
Tujuan pembelajaran / kinerja: Ini adalah pernyataan kinerja (pengetahuan 
atau keterampilan) yang diinginkan setelah pelatihan telah dilakukan. Apakah 
Anda menyebut mereka tujuan pembelajaran atau kinerja tidak penting, asalkan 
Anda menyadari bahwa tujuannya adalah untuk menunjukkan apa yang telah 
dipelajari dan dapat Anda pelajari peserta.Perubahan perilaku apa yang mereka 
buat? Tujuan pembelajaran harus didasarkan pada informasi yang Anda 
temukan selama tahap analisis. Misalnya, pada akhir sesi pelatihan ini, "Peserta 
akan dapat merancang kegiatan pembelajaran yang berfokus pada peserta." 
Tujuan pelatihan: Ini adalah pernyataan tentang apa yang diharapkan 
instruktur selama sesi pelatihan. Ini mungkin sebuah hasil, atau mungkin 
deskripsi tentang apa yang direncanakan instruktur untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Misalnya, "Sesi ini akan menciptakan iklim belajar positif yang 
mendorong peserta untuk terlibat dan mengajukan pertanyaan." 
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Beberapa pelatih mencakup tujuan belajar dan pelatihan dalam desain 
mereka. Tujuan pembelajaran adalah langkah yang diperlukan dalam setiap 
desain pelatihan yang baik.Tujuan pelatihan membantu pelatih untuk berfokus 
pada merancang dan memberikan program pelatihan kelas satu dengan 
menetapkan target yang akan dicapai pelatih. 
Peserta didik diberi tahu apa tujuan pembelajaran di awal sesi 
pelatihan. Dan sebaiknya pada saat bersamaan mereka diberi tahu 
tentang pelatihan tersebut. Tapi tunggu, aku mulai mendahului diriku 
sendiri. Saya belum memulai proses perancangan! Itulah tahap selanjutnya dari 
The Training Cycle. 
Mengembangkan 
Setelah Anda menentukan tujuannya, Anda bisa mulai mengembangkan 
programnya. Inilah tahap Siklus Pelatihan yang paling saya sukai. Anda 
memutuskan dengan tepat apa yang akan Anda lakukan untuk mencapai tujuan 
yang Anda tetapkan. Ada banyak hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
merancang sebuah program pelatihan. 
Jika Anda belum memilikinya, Anda akan menentukan jenis pengiriman 
yang akan menjadi fokus untuk mencapai hasil terbaik: kelas di tempat, ruang 
kelas virtual, e-learningmandiri, alat pendukung kinerja, belajar mandiri, atau 
kombinasi dari keduanya. dan lain-lain dalam solusi pembelajaran 
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campuran. Pertanyaan-pertanyaan ini akan membantu menentukan jenis dan 
lokasi pelatihan. 
Anda mungkin juga memutuskan apakah Anda bahkan perlu 
mengembangkan kontennya. Dengan ribuan produk yang tersedia, Anda 
mungkin memutuskan untuk membeli konten off-the-shelf yang telah dirancang 
sebelumnya dan menyesuaikannya. Apakah Anda merancang atau 
menyesuaikan, pertimbangkan audiens Anda; teknik pelatihan 
terbaik; bagaimana memberikan kesempatan untuk berlatih; apa yang akan 
bermakna; bagaimana mereka akan menerapkan pembelajaran di dunia 
nyata; bagaimana hal itu akan meningkatkan kinerja; bagaimana menambahkan 
kreativitas pada program; selain memastikan bahwa tujuan pembelajaran 
terpenuhi. Anda juga membangun metode untuk memastikan bahwa 
pembelajaran diterapkan kembali pada pekerjaan, dan sebuah proses untuk 
mengevaluasi keefektifan program. Jika Anda merancangnya, tugas besar di 
depan Anda adalah mengembangkan materi. Materi peserta apa yang 
dibutuhkan peserta didik? Materi dan peralatan audiovisual apa yang akan Anda 
gunakan? Jika itu adalah kursus online, dukungan teknis apa yang akan Anda 
butuhkan? Apakah pelajar Anda memerlukan bantuan pekerjaan - baik kertas 
maupun online? Sementara tahap ini bisa seru, juga bisa melelahkan. 
Melaksanakan 
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Inilah tahap Pelatihan Siklus dimana Anda benar-benar melakukan 
program pelatihan. Seorang pelatih menyelesaikan sejumlah besar persiapan 
sebelum program berlangsung.Bahkan setelah melakukan persiapan yang 
bagus, tidak ada jaminan bahwa program akan berjalan tanpa hambatan. Itulah 
sebabnya beberapa pelatih memandu sebuah program dengan sekelompok 
pelajar pseudo yang memberikan umpan balik sebelum sesi siap untuk prime 
time. 
Anda menggunakan keterampilan presentasi dan fasilitasi baik di kelas 
tradisional maupun virtual. Kami membahas variasi keterampilan di dalam buku 
ini. Sebagai pelatih, Anda adalah presenter dan fasilitator. 
Presenter memberikan lebih banyak informasi. Jika banyak informasi itu 
baru atau teknis, Anda mungkin perlu mempresentasikannya. Peran yang 
disukai, bagaimanapun, adalah sebagai fasilitator. 
Fasilitator memainkan lebih banyak peran katalis dan memastikan 
partisipasi peserta didik. Pelatih yang baik sering kali identik dengan istilah 
"fasilitator." Keterampilan pengiriman yang bagus diperlukan apakah Anda 
memfasilitasi kelas virtual atau tradisional. Sewaktu Anda mengikuti pelatihan, 
Anda ingin terus membaca audiens Anda untuk melihat apakah Anda memenuhi 
kebutuhan mereka. Jika Anda melihat bahwa pendekatan tidak berjalan, berhenti 
dan mencoba yang lain. Jangan takut menyimpang dari agenda jika akan lebih 
bermanfaat bagi peserta didik. Ini adalah tahap di mana pengalaman platform 
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dan keterampilan fasilitasi yang baik dibutuhkan. Evaluasi Setelah selesai, itu 
belum berakhir. Tahap evaluasi merupakan bagian penting dari The Training 
Cycle karena tiga alasan. 
a. Pertama , evaluasi tersebut memberi tahu Anda apakah tujuan tersebut 
tercapai atau tidak. 
b. Kedua , informasi dari tahap evaluasi harus dimasukkan ke tahap 
penilaian dan analisis. Ini digunakan untuk memperbaiki program 
pelatihan agar bisa dilakukan lagi. Inilah sebabnya mengapa model ini 
melingkar. 
Akhirnya , informasi evaluasi berfungsi sebagai dasar untuk menentukan 
kebutuhan akan program masa depan atau perubahan lain yang mungkin perlu 
dilakukan oleh organisasi.  Siklus selesai dan prosesnya dimulai lagi.6 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
6 Elaine Biech . 2016. ADDIE: The Training Cycle. China. Hal 1. 
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Gambar 2.4 
Model Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate (ADDIE) 
 
 
5. Model Integrative Learning Design Framework (IDLF) 
Merupakan model yang khusus dikembangkan untuk proses 
pembelajaran masa depan, yaitu online learning atau web based learning yang 
mengoptimalkan manfaat teknologi telekomunikasi. Model desain pembelajaran 
ini berbasis jaringan web based learning atau online learning. Model ini 
mempunyai 3 tahapan, yaitu : exploration, enactement, serta evaluation. 
Penahapan ini disertai pandangan tentang konteks sosial budaya yang sering 
luput dari perhatian masyarakat, padahal berdampak sangat jelas. 
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Gambar 2.5 
Model Integrative Learning Design Framework (IDLF) 
 
Pengertian ini menampakkan bukti bahwa yang menjadi fokus ialah siswa. 
Miarso mendefinisikan “pembelajaran sebagai suatu usaha yang disengaja, 
bertujuan dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadinya perubahan yang 
relatif permanen pada diri orang lain”7. Berarti dalam kegiatan pelatihan yang 
diutamakan yaitu bagaimana siswa dapat berinteraksi dengan guru dan sumber 
belajar, agar potensi yang dimiliki berkembang secara optimal. 
Berdasarkan pendapat di atas dimiliki dapat disimpulkan bahwa maksud 
dari pelatihan ialah suatu proses menciptakan dan mengelola lingkungan latihan 
agar terjadi proses pelatihan pada diri atlet, sehingga terjadi perubahan yang 
relatif permanen. Dengan demikian tugas seorang pelatih yaitu sebagai seorang 
fasilitator, yang menyediakan sumber pelatihan yang diperlukan oleh atletnya. 
Pelatihan merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat 
komponen-komponen tujuan yang ingin dicapai, kondisi berlatih, sumber, dan 
hasil latihan. Semua komponen tersebut berpusat pada atlet. Artinya, dalam 
                                               
7 Yusup Hadi Miarso. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. (Jakarta: Prenada 
Media, 2004), h. 543 
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mendesain dan menetapkan komponen latihan, harus memperhatikan dan 
dipertimbangkan kondisi atlet yang akan melaksanakan pelatihan.  
Perubahan paradigma dari pelatihan menjadi latihan secara tidak 
langsung menuntut pelatih untuk dapat mengembangkan kepelatihannya dengan 
baik, sehingga atlet termotivasi untuk berlatih lebih giat. Reiser menjelaskan 
pengembangan merupakan analisis, desain, konstruksi, implementasi, evaluasi 
dan institusi pendidikan lokasi.8 
Model desain kepelatihan biasanya menggambarkan langkah-langkah 
atau prosedur yang perlu ditempuh, untuk menciptakan aktivitas pelatihan yang 
efektif, efisien, dan menarik. Desain kepelatihan dapat dimaknai dari berbagai 
sudut pandang, misalnya (1) sebagai disiplin; desain pelatihan membahas 
berbagai penelitian dan teori tentang strategi, proses pengembangan pelatihan 
dan pelaksanaannya. (2) sebagai ilmu ; desain kepelatihan merupakan ilmu 
untuk menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta 
mengelola situasi yang mebmerikan fasilitas layanan pelatihan dalam skala 
makro dan mikro untuk berbagai program latihan pada berbagai tingkatan 
kompleksitas. (3) Sebagai sistem; desain kepelatihan merupakan 
pengembangan sistem pelatihan dan sistem pelaksanaannya, termasuk sarana 
serta prosedur untuk meningkatkan mutu latihan.  
                                               
8 Reiser, Robert A. Trend and Issues in Instructional Design and Technology, (Upper 
Saddle River NJ: Pearson Education, 2007), h. 4-7 
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Desain pembelajaran sebagai proses menurut Sagala adalah 
“pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan secara khusus 
teori-teori pembelajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran”9 Pernyataan 
tersebut mengandung arti bahwa penyusunan perencanaan latihan harus sesuai 
dengan konsep kepelatihan dan pelatihan yang dianut dalam metode latihan  
yang dipergunakan.  
    Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa desain kepelatihan adalah 
praktik penyusunan media teknologi komunikasi dan isinya, untuk membantu 
agar dapat terjadi transfer pengetahuan secara efektif antara pelatih dan atlet. 
Proses ini berisi penentuan status awal dari pemahaman atlet, merumuskan 
tujuan pelatihan, dan merancang perlakuan berbasis media untuk membantu 
terjadinya transisi. Idealnya proses ini berdasarkan pada informasi dari teori 
latihan yang sudah teruji secara pedagogis, dan dapat terjadi hanya pada atlet 
yang dipandu oleh pelatih, atau dalam latar berbasis komunitas.  
Suatu model pembelajaran biasanya memperlihatkan seluruh aspek 
pembelajaran  yang berbeda-beda. Joyce menjelaskan bahwa. 
 
Model of teaching is a description of learning environment, including our 
behaviour as a teachers when that model is used. These model have many 
uses ranging from planning lesson and curriculum to designing 
instructional materials, including multimedia program.10 
 
                                               
9 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 136 
10 Bruce Joyce, Marsha Weil, and Emily Calhoun. Models of Teaching (Boston: Person 
Education, 2009), h. 24 
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Model pembelajaran merupakan sebuah deskripsi mengenai lingkungan 
belajar. Pada saat mengembangkan model yang harus dilakukan ialah 
mendeskripsikan sebuah lingkungan yang memungkinkan terjadinya suatu 
proses pembelajaran. Dalam konteks ini termasuk bagaimana membuat 
kurikulum dan perencanaan pembelajaran, mendesain bahan ajar termasuk 
dalam bentuk multimedia. Ada beberapa model pembelajaran yang dapat 
dipahami yaitu model pembelajaran pemroresan informasi, model kelompok 
sosial, model kelompok personal, dan model kelompok sistem perilaku.  
Dalam konteks pengembangan pelatihan dalam praktek latihan yang 
berorientasi pada kelompok anak latih, ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan 
pelatih dan atlet. Penggunaan model berorientasi pada lapangan tempat berlatih 
ini didasarkan pada asumsi sejumlah aktivitas pelatihan yang akan dilaksanakan 
di dalam lapangan tempat berlatih, dengan waktu latihan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Tugas pelatih memilih materi kepelatihan yang tepat, 
merencanakan strategi pelatihan, menyampaikan pelatihan dan evaluasi hasil 
berlatih. Para pelatih biasanya menganggap bahwa model desain pelatihan pada 
dasarnya berisi langkah-langkah yang harus diikuti. Desain pelatihan adalah 
sebuah proses yang sistematis, mencakup : pendekatan sistem, analisis 
pengembangan, analisis implementasi, dan analisis evaluasi. Pembuatan desain 
kepelatihan dimaksudkan untuk membantu anak latih dalam proses berlatihnya.  
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan pada bagian terdahulu 
sehubungan dengan pengembangan model kepelatihan, ialah proses preskriptif 
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yang merupakan analisis desain yang menunjukkan unsur-unsur utama, serta 
struktur yang digunakan untuk berbagai keperluasan termasuk pelatihan. Dari 
beberapa pendapat yang dikemukakan pada ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa komponen utama desain kepelatihan ialah : mengetahui kondisi awal atlet 
besera karakteristiknya, tujuan pelatihan dilaksanakan guna mengetahui 
kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh atlet setelah mengalami serangkaian 
perlakuan. Setelah itu membuat perencanaan materi yang akan diberikan, sesuai 
dengan kedua hal di atas. Seperti telah diketahui bahwa perencanaan latihan 
dapat berupa perencanaan tahunan, bulanan, mingguan, maupun harian. 
Kemudian yang terakhir ialah standar pengukuran kompetensi yang dikuasai 
oleh atlet, setelah mengalami beberapa kali latihan.  
Pengembangan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, dapat meningkatkan mutu pendidikan. Prayitno dalam peta 
keilmuan pendidikan menyatakan bahwa proses pembelajaran menduduki posisi 
sentral dalam keseluruhan praktik pendidikan.11 Oleh sebab itu, dalam 
pencapaian tujuan kepelatihan yang optimal, perlu dipertimbangkan oleh pelatih 
dalam keseharian latihan atlet.  
 
6. Model Bella H. Banathy 
Pengembangan desain yang dikemukakan Banathy memiliki perbedaan 
dengan desain yang dikemukakan pada model lain. Langkah yang ditempuh:  
                                               
11 Prayitno. Jaring Pembelajaran. (Padang: Universitas Negeri Padang Pers, 2005), h. 
32 
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Kesatu, merumuskan tujuan (formulate objectives), yaitu merumuskan 
pernyataan yang menyatakan apa yang kita harapkan dari peserta didik untuk 
dikerjakan, diketahui, dan dirasakan sebagai pengalaman belajarnya. Dalam 
kurikulum berbasis kompetensi istilah ini disebut sebagai rumusan kompetensi 
dasar.  
Kedua, mengembangkan tes ( develop test) yaitu dalam tahap ini 
dikembangkan alat tes untuk mengukur tujuan yang telah dirumuskan 
sebelumnya, pengembangan alat tes ini harus berdasarkan pada tujuan yang 
telah dirumuskan sebelumnya, dan digunakan untuk mengetahui kompetensi apa 
yang sudah dicapai peserta didik dan seberapa tingkatan dapat dikuasai oleh 
peserta didik.  
Ketiga, menganalisis kegiatan belajar (analyze learning task), yaitu 
merumuskan apa yang harus dipelajarisehingga dapat menunjukan tingkah laku 
yang diharapkan. Dalam tahapan ini sebaiknya karakteristik kemampuan awal 
peserta didik sudah dapat dideskripsikan oleh instruktur sehingga tidak akan 
terjadi kegiatan atau proses yang dilakukan peserta didik adalah proses yang 
sudah dikuasi oleh peserta didik sebelumnya.  
Keempat, mendesain sistem instruksional (design system) yaitu dalam 
langkah ini perlu mempertimbangkan alternatif-alternatif dan identifikasi apa yang 
seharusnya dikerjakan untuk menjamin peserta didik akan menguasai kegiatan- 
kegiatan yang telah dianalisis pada langkah sebelumnya.  
Kelima, melaksanakan kegiatan dan mengetes hasil (implement and test 
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output) yaitu langkah sistem yang sudah didesain atau pembelajaran yang sudah 
didesain diujicobakan sebelum dilaksanakan. Selanjutnya dari kegiatan ini akan 
diperoleh gambaran sistem yang perlu disempurnakan.  
Keenam, mengadakan perbaikan (change to improve), yaitu dalam 
langkah ini melakukan uman balik dari hasil-hasil yang diperoleh pada langkah 
kelima, kemungkinan akan terjadi perubahan sistem atau memperbaiki sistem 
pembelajaran.12 Lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 
Model Bella H. Banathy 
                                                
12 Toto Ruhimat . 2011. Desain Pembelajaran (Model Dan Pengembangan Desain 
Pembelajaran). Hal 2. 
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7. Model Instructional Development Institue  (IDI) 
Pengembangan instruksional model IDI (Instructional Development 
Institue) merupakan suatu hasil konsorsium antar perguruan tinggi di Amerika 
Serikat yang dikenal dengan University Consorsium Instructional Development 
and echnology (UCIDT). Model IDI telah dikembangkan dan diuji cobakan pada 
beberapa negara di Asia dan Eropa dan telah berhasil di 334 institusi pendidikan 
di Amerika. Sebagaimana halnya dengan model-model pengembangan 
instruksional lainnya, model ini juga menggunakan model pendekatan sistem 
yang meliputi tiga tahapan, yakni; 1) Pembatasan (define); 2) Pengembangan 
(develop); 3) Penilaian (evaluate).13 
Identifikasi masalah, dimulai dengan analisis kebutuhan atau yang disebut 
need assesment. Pada dasarnya need assesment ini berusaha menemukan 
suatu perbedaan (descrypancy) antara apa yang idealnya (yang diinginkan). 
Tahap pengembangan identifikasi tujuan; tujuan instruksional yang 
hendak dicapai. Perlu diidentifikasikan terlebih dahulu, baik tujuan instruksional 
Umum (TIU) dalam hal IDI menyebutkan dengan terminal Objective dan tujuan 
instruksional khusus (TIK) yang disebut Enabling objectives. TIK yang disebut 
enabling objectives. TIK adalah penjabaran yang lebih rinci dari TIU, maka TIK 
                                               
13 Barbara Seels, Zita Glasgow dalam Ketut Agustini, Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Hypertext untuk Perkuliahan Komunikasi Data dan 
Jaringan Komputer berorientasi Kearifan Konsep Subak, Disentasi, (Jakarta: 
UNJ, 2014), h. 37. 
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dianggap penting sekali dalam pengembangan instruksional, disamping itu TIK 
perlu karena: 1) Membantu peserta didik dan guru untuk memahami secara jelas 
apa-apa yang diharapkan sebagai hasil kegiatan instruksional. 2) TIK merupakan 
building block dari pengajaran yang diberikan. 3) TIK merupakan penanda 
tingkah laku yang harus diperlihatkan oleh peserta didik sesuai dengan kegiatan 
instruksional yang diberikan.  
Tahap penilaian; tes uji coba; setelah prototipe program instruksional 
tersebut disusun, maka langkah berikutnya harus diadakan uji coba. Uji coba ini 
dapat dilakukan pada sampel audien untuk menentukan kelemahan dan 
kebaikan sera efisiensi dan keefektifan suatu  program yang dikembangkan. 
Merill mengemukakan enam asumsi dasar sebagai landasan dari paham 
konstruktivis yang mendasari teori fleksibilitas kognitif, yaitu:14 
Learning is Constructed. Orang belajar dari pengalaman. Ini adalah suatu 
bentuk di mana seseorang membentuk representasi internal dari hal luar.  
Interpretation is Personal. Realitas tidak dapat dibagi, apa yang dipelajari 
seseorang adalah didasarkan interpretasinya pada pengalamannya.  
Learning is Collaborative. Perkembangan konseptual berasal dari 
interaksi dengan orang lain dan penggunaan bersama multiple perspektif. 
Dengan berbagai perspektif, orang dapat merubah representasi internal.  
                                               
14 Merill dala Rufman I, Akbar, Peningkatan hasil belajar melalui pemamfaatan hypertext 
dalam pembelajaran sejarah di SMA. (UNJ Jakarta: 2009), h. 54 
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Learning is Situated. Pembelajaran harus diletakkan dalam situasi dunia 
nyata. Settingan harus realistic.  
Testing is Integrated. Testing seharusnya bukan merupakan aktivitas 
terpisah. Tetapi harus diitegrasikan dengan pengalaman belajar.  
Teori fleksibilitas pada dasarnya mendukung semua asumsi dasar dari 
paham konstruktif. Di mana hypertext yang menjadi alatnya bisa memberikan 
pengalaman realistik yang berbeda dan autentik kepada setiap individu.  
C. Kerangka Teoretik 
1.  Keterampilan Gerak Dasar  (Fundamental Movement Skill) 
a. Fase Perkembangan Gerak 
Proses pengembangan motorik pada diri menunjukkan perubahan 
perilaku pergerakan dari waktu ke waktu. Semua dari kita, bayi, anak-anak, 
remaja, dan orang dewasa, dilibatkan dalam proses belajar seumur hidup untuk 
belajar bagaimana mengendalikan diri dan kontrol secara responsif terhadap 
tantangan yang kita hadapi pada lingkungan yang terus berubah-ubah. Kita bisa 
melihat perbedaan perkembangan dalam perilaku gerakan. Kita bisa melakukan 
ini melalui pengamatan perubahan proses (bentuk) dan produk (kinerja). Sarana 
utama untuk pengembangan motorik dapat diamati adalah dengan mempelajari 
perubahan perilaku pergerakan sepanjang siklus hidup. Dengan kata lain, 
"jendela" untuk proses pengembangan motor disediakan melalui perilaku 
pergerakan yang dapat diamati seseorang, yang memberi kita petunjuk tentang 
proses motorik yang mendasarinya. 
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Gerakan yang dapat diamati dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori 
fungsional sesuai dengan tujuan dan seluruh fase pengembangan motorik: tugas 
gerakan stabilitas, tugas gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif, atau 
kombinasi dari ketiganya. Dalam arti yang paling luas, gerakan stabilitas adalah 
gerakan yang memerlukan keseimbangan atau postur beberapa tingkat (yaitu, 
semua aktivitas motorik kotor). Dalam arti sempit, gerakan stabilitas adalah 
gerakan yang bersifat nonlocomotor dan nonmanipulatif. Kategori secara kontinu 
mencakup gerakan seperti memutar, memutar, mendorong, dan menarik yang 
tidak dapat diklasifikasikan sebagai lokomotor atau manipulatif. Dalam buku ini, 
stabilitas, sebagai kategori gerakan, dipandang lebih dari sekadar istilah menarik, 
namun kurang dari satu istilah global yang berlaku untuk semua gerakan. 
Kategori gerakan stabilitas mengacu pada setiap gerakan yang menempatkan 
premi untuk mendapatkan dan mempertahankan keseimbangan seseorang 
dalam kaitannya dengan gaya gravitasi. Dengan demikian, gerakan aksial (istilah 
lain yang kadang-kadang digunakan untuk gerakan nonlocomotor) dan juga 
postur tubuh dan gerak tubuh digambarkan sebagai gerakan stabilitas. Begitu 
juga berdiri dengan satu kaki atau tetap tegak sambil duduk di kursi. 
Kategori gerakan lokomotor mengacu pada gerakan yang melibatkan 
perubahan lokasi tubuh relatif terhadap titik tetap di permukaan. Untuk 
mengangkut diri dari titik A ke titik B dengan berjalan, berlari, melompat, 
melompat, atau melompat-lompat adalah melakukan tugas lokomotor. Dalam 
penggunaan istilah ini, aktivitas seperti roll forward dan roll belakang dapat 
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dianggap sebagai gerakan lokomotor dan stabilisator - lokomotor karena bodi 
bergerak dari satu titik ke titik lainnya, stabilitas karena premium ditempatkan 
pada kesetimbangan tetap pada yang tidak biasa. menyeimbangkan situasi. 
Kategori gerakan manipulatif mengacu pada manipulasi motorik bruto dan 
motorik. Manipulasi motorik kasar melibatkan pemaksaan kekuatan, atau 
menerima kekuatan dari, benda. Tugas melempar, menangkap, menendang, dan 
memukul benda, serta menjebak dan menggoyang, adalah gerakan manipulatif 
motorik yang kasar. Perputaran motorik halus melibatkan penggunaan otot dan 
pergelangan tangan yang rumit. Menjahit, memotong dengan gunting, dan 
mengetik adalah perpindahan manipulatif motorik halus. Sejumlah besar gerakan 
melibatkan kombinasi gerakan stabilitas, lokomotor, dan / atau gerakan 
manipulatif. Misalnya, lompat tali melibatkan penggerak (jumping), manipulasi 
(memutar tali), dan stabilitas (menjaga keseimbangan). Demikian juga, bermain 
sepak bola melibatkan keterampilan lokomotor (berlari dan melompat), 
keterampilan manipulatif (menggiring bola, melewati, menendang, dan menuju), 
dan keterampilan stabilitas (menghindari, mencapai, berbalik, dan memutar). 
Singkatnya, jika gerakan berfungsi sebagai pemicu proses 
pengembangan motor, maka salah satu cara untuk mempelajari proses ini adalah 
melalui pengembangan keterampilan gerak secara berurutan sepanjang rentang 
kehidupan. Tahap berikut pengembangan motorik dan tahap pengembangan 
dalam setiap tahap dirancang untuk dijadikan model untuk penelitian ini.  
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(Lihat Gambar 2.1 untuk representasi visual dari empat fase dan 
tahapannya yang sesuai). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7 
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Representasi Visual Dari Empat Fase Dan Tahapannya Yang Sesuai15 
 
b. Fase Gerak Dasar 
Keterampilan gerakan dasar anak usia dini merupakan perkembangan 
awal fase gerak awal bayi. Tahap pengembangan motor ini merupakan masa 
dimana anak-anak muda dilibatkan secara aktif dalam mengeksplorasi dan 
bereksperimen dengan potensi gerakan tubuh mereka. Ini adalah saat untuk 
menemukan bagaimana melakukan berbagai gerakan menstabilkan, locomotor, 
dan manipulatif, pertama dalam isolasi dan kemudian digabungkan satu sama 
lain.  
Anak-anak yang mengembangkan pola gerak dasar adalah belajar 
bagaimana merespons dengan kontrol motorik dan kemampuan gerak terhadap 
berbagai rangsangan. Mereka mendapatkan kontrol yang meningkat dalam 
kinerja gerakan diskrit, serial, dan kontinu yang dibuktikan dengan kemampuan 
mereka untuk mengenali perubahan dalam persyaratan tugas. Pola gerakan 
fundamental adalah pola perilaku yang dapat diamati. Aktivitas lokomotor seperti 
berlari dan melompat, aktivitas manipulatif seperti melempar dan menangkap, 
dan aktivitas stabilitas seperti balok berjalan dan keseimbangan satu kaki adalah 
contoh gerakan fundamental yang harus dikembangkan selama masa kanak-
kanak.16 
                                               
15 David Gallahue John Ozmun Jacqueline Goodway. 2012. Understanding Motor Development: 
Infants, Children, Adolescents, Adults, 7th edition. ISBN-10: 0073376507. Hal 50. 
 
 
16 Ibid. Gallahue. Hal 52. 
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Kesalahpahaman besar tentang konsep pengembangan fase gerakan 
fundamental adalah anggapan bahwa keterampilan ini ditentukan secara matang 
dan sedikit dipengaruhi oleh tuntutan tugas dan faktor lingkungan. Beberapa ahli 
pengembangan anak (tidak di daerah pengembangan motor) telah berulang kali 
menulis tentang "perubahan alami" gerakan anak dan keterampilan bermain dan 
gagasan bahwa anak mengembangkan kemampuan ini hanya dengan 
bertambahnya usia (maturasi). Meski pematangan memang berperan dalam 
pengembangan pola gerakan fundamental, seharusnya tidak dipandang sebagai 
satu-satunya pengaruhnya. Kondisi lingkungan - yaitu, kesempatan untuk 
berlatih, dorongan, pengajaran, dan ekologi (konteks) lingkungan - memainkan 
peran penting dalam tingkat dimana keterampilan gerakan funda berkembang. 
Kemampuan gerakan fundamental memiliki kegunaan sepanjang hidup 
dan merupakan komponen penting kehidupan sehari-hari untuk orang dewasa 
maupun anak-anak. Tugas sehari-hari berjalan ke toko, menaiki tangga, dan 
menyeimbangkan posisi statis dan dinamis adalah keterampilan dasar yang 
penting sepanjang masa hidup. Dengan menggunakan forward roll sebagai 
variabel independen, Haynes (2009) melihat 117 peserta di tiga kelompok usia 
(anak-anak: usia rata-rata 9.7; orang dewasa muda: rata-rata berusia 18,9; orang 
dewasa yang lebih tua: usia rata-rata 35,9). Haynes menemukan bahwa 
komponen yang dapat diamati untuk roll depan pada dasarnya sama untuk 
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masing-masing kelompok, sebuah temuan yang memberi dukungan pada urutan 
keterampilan fundamental yang sama dengan usia-independen.17 
Beberapa peneliti dan instrumen instrumen penilaian telah mencoba untuk 
membagi gerakan fundamental menjadi serangkaian tahap berurutan yang dapat 
diidentifikasi. Untuk tujuan model kita, kita akan melihat keseluruhan fase 
gerakan fundamental sebagai tahap yang terpisah namun sering tumpang tindih: 
tahap awal, tahap elementer yang baru muncul, dan tahap yang paling baik. 
 
 
1) initial stage 
Tahap awal fase gerakan fundamental merupakan usaha berorientasi 
pada anak pertama dalam melakukan keterampilan mendasar. Gerakan ditandai 
dengan bagian yang hilang atau tidak sejajar, penggunaan bodi yang sangat 
terbatas atau berlebihan, dan aliran irama dan koordinasi yang buruk. Integrasi 
gerakan spasial dan temporal itu buruk. Biasanya, gerak lokomotor, manipulatif, 
dan stabilitas pada anak berusia 2-3 tahun berada pada 
tingkat awal. Beberapa anak mungkin berada di luar tingkat ini dalam 
kinerja beberapa pola pergerakan, namun sebagian besar pada tahap awal. 
2) emerging elementary stages 
                                               
17 Haynes, J. E. S. (2009). Qualitative Analyses of a Fundamental Motor Skill Across the 
Lifespan: Linking Practice and Theory. Unpublished  
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Tahap-tahap dasar yang muncul, yang mungkin ada beberapa, 
melibatkan mendapatkan kontrol motorik yang lebih besar dan koordinasi irama 
keterampilan gerakan funda- mental. Sinkronisasi elemen pergerakan temporal 
dan spasial ditingkatkan, namun pola pergerakan selama tahap ini masih 
umumnya dibatasi atau diperluas, meski lebih terkoordinasi. Anak-anak dengan 
kecerdasan normal dan fungsi fisik cenderung maju ke tahap elementer yang 
baru muncul terutama melalui proses pematangan. Pengamatan anak berusia 3 
sampai 5 tahun yang biasanya berkembang mengungkapkan berbagai 
keterampilan gerakan fundamental yang muncul dalam serangkaian tahap dasar 
yang terkadang berbeda dan kadang tumpang tindih. Banyak individu, orang 
dewasa dan juga anak-anak, gagal melampaui tahap elementer yang muncul ini 
dalam satu atau lebih kemampuan gerakan fundamental. 
3) proeficien stage 
Tahap mahir dalam fase gerakan fundamental ditandai dengan 
penampilan yang efisien secara mekanis, terkoordinasi, dan terkendali. 
Kemampuan gerakan dasar yang mahir adalah penting dalam ketiga aspek 
proses ini. Dengan terus berpeluang untuk berlatih, memberi dorongan, dan terus 
melakukannya, mereka terus memperbaiki komponen produk dari seberapa jauh, 
seberapa cepat, seberapa banyak, dan seberapa akuratnya. 
Mayoritas data yang tersedia mengenai perolehan keterampilan gerakan 
fundamental menunjukkan bahwa anak-anak dapat dan harus berada pada 
tahap mahir pada usia 5 atau 6 dalam keterampilan yang paling mendasar. 
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Keterampilan manipulatif yang membutuhkan pelacakan visual dan pencegatan 
objek yang bergerak (catching, striking, volleying) cenderung berkembang agak 
lambat karena persyaratan visual motorik yang canggih dari tugas ini. Sekilas 
melihat gerakan anak-anak dan orang dewasa mengungkapkan bahwa banyak 
orang belum mengembangkan kemampuan gerakan fundamental mereka 
sampai tingkat yang aproficient. Meskipun beberapa anak dapat mencapai tahap 
ini terutama melalui pematangan dan dengan minimal pengaruh lingkungan, 
sebagian besar memerlukan kombinasi kesempatan untuk latihan, dorongan, 
dan pengajaran di lingkungan yang mendorong pembelajaran.  
Kegagalan untuk menawarkan kesempatan semacam itu membuat sangat 
sulit bagi seseorang untuk mencapai kemampuan dalam keterampilan gerakan 
fundamental dan akan menghambat penerapan dan pengembangan lebih lanjut 
dalam fase gerakan khusus yang mengikuti (O'Keeffe, 2001; Stodden et al., 
2008).18 Seefeldt (1982) adalah orang pertama yang secara tepat menyebut ini 
sebagai "penghalang kemahiran" antara kemampuan gerakan fundamental dan 
keahlian olahraga khusus mereka. Baru-baru ini Clark & Metcalfe (2002) 
mengemukakan bahwa keterampilan motorik mendasar memberi "base camp" 
ke gunung pengembangan motor yang mengarah ke kecakapan motorik.19 
 
                                               
18 O’Keeffe, S. I. (2001). The Relationship Between Fundamental Motor Skills and Sport-
Specific Skills: Testing Gallahue’s Theoretical Model of Motor Development. 
Unpublished doctoral thesis. University of Limerick, Ireland.  
19 Clark, J. E., & Metcalfe, J. S. (2002). The mountain of motor development: a metaphor. In J. 
E. Clark & J. Humphrey (Eds.), Motor Development: Research and Reviews, Vol. 2 (pp. 
163–190). Reston, VA: NASPE.  
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c. Jenis Keterampilan Gerak Dasar 
1) Fundamental Stability Movements 
Stabilitas adalah aspek paling mendasar dari belajar bergerak. itu adalah 
meskipun dimensi ini yang mendapatkan anak-anak dan menjaga titik asal untuk 
eksplorasi yang mereka buat dalam ruang. stabilitas dalam terdiri drai 
kemampuan untuk memperbaiki yang berhubungan untuk kekuatan gravitasi. Hal 
ini berlaku meskipun sifat penerapan gaya dapat diubah sesuai persyaratan 
perubahan situasi, yang menyebabkan hubungan umum bagian tubuh dengan 
pusat gravitasi dapat diubah. exsperiences gerakan yang dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan stabilitas chidrens memungkinkan mereka 
mengembangkan fleksibilitas dalam penyesuaian postural saat mereka bergerak 
dalam berbagai cara yang sering tidak dikenal dibandingkan dengan pusat 
gravitasi, garis gravitasi, dan dasar dukungannya. 
Kestabilan, seperti yang digunakan dalam tex ini, melampaui hal-hal 
catch-all dari gerakan nonlocomotor atau nonmanipulatif yang kadang-kadang 
digunakan oleh penulis. kategori stabilitas pergerakan meliputi istilah-istilah ini 
namun lebih jauh berarti pemeliharaan kontrol tubuh dalam pergerakan yang 
menempatkan premium pada keseimbangan. Semua gerakan melibatkan unsur 
stabilitas bila dilihat dari sisi keseimbangan. Oleh karena itu, secara tegas, 
semua aktivitas lokomotor dan manipulatif, sebagian, adalah gerakan stabilitas. 
Gerakan fundamental tertentu mungkin, bagaimana pun, bisa dibicarakan dari 
semua yang lain yang memerlukan pemeliharaan ekuilibrium yang dikendalikan. 
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gerakan aksial dan berbagai postur keseimbangan statis dan dinamis 
dianggap disini sebagai komponen utama stabilitas. Gerak aksial, atau 
nonlokomotor, adalah gerakan orientasi batang atau tungkai saat berada dalam 
posisi statis. memutar, memutar, membungkuk, meregangkan, dan berayun 
adalah gerakan aksial. postur tubuh adalah posisi tubuh lain yang menempatkan 
premi pada pemeliharaan keseimbangan sedangkan pada posisi keseimbangan 
statis atau dinamis. berdiri, duduk, mendukung terbalik, berguling, berhenti, 
menghindari, dan mendarat, serta balok berjalan, menyeimbangkan tangan, dan 
keseimbangan satu kaki, adalah postur keseimbangan dinamis atau statis. 
 
 
2) Fundamental Lokomotor Movements 
Gerak adalah aspek fundamental pembelajaran untuk bergerak secara 
efisien dalam lingkungan seseorang, ia mengubah proyeksi tubuh menjadi ruang 
eksternal dengan mengubah lokasinya relatif terhadap titik-titik tetap di 
permukaan. Aktif seperti berjalan, berlari, melompat, melompat, meluncur, dan 
melompati dianggap gerakan lokomotor yang mendasar. Kinerja gerakan ini 
harus cukup fleksibel sehingga bisa diubah sesuai persyaratan kebutuhan 
lingkungan tanpa detak dari tujuan tindakan. Anak harus bisa: (1) menggunakan 
salah satu dari sejumlah jenis gerakan untuk mencapai tujuan. (2) bergeser dari 
satu jenis gerakan ke gerakan lain saat situasi diminati dan (3) mengubah setiap 
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gerakan saat kondisi lingkungan berubah.20 Sepanjang proses perubahan dan 
modifikasi ini, perhatian jangan sampai dialihkan dari sasaran. Misalnya, pola 
gerak lokomotor berjalan dapat digunakan secara tunggal, atau bisa digunakan 
bersamaan dengan gerakan manipulatif atau stabilitas. Pola berjalan dapat 
dijabarkan dengan memasukkan penanganan objek, seperti memantulkan bola 
dan berjalan di atas balok keseimbangan. Pengembangan dan penyempurnaan 
pola lokomotor berikut pada anak-anak sangat penting karena melalui gerakan 
inilah mereka menjelajahi dunia. 
3) Fundamental Manipulative Movements 
Manipulasi moror kasar mempengaruhi hubungan individu dengan objek 
dan diasosiasikan dengan memberi kekuatan pada benda dan daya terima dari 
mereka. Gerakan porpulsif melibatkan aktivitas di mana benda dipindahkan dari 
tubuh. Suara dasar seperti melempar, menendang, menusuk, dan menggulung 
bola adalah contohnya. Gerakan penyerapan melibatkan aktivitas di mana 
bagian tubuh atau tubuh diposisikan di jalur benda bergerak untuk tujuan 
menghentikan pengalihan benda itu. Gerakan dasar seperti menangkap dan 
menjebak adalah contohnya. Inti gerakan manpulatif adalah bahwa mereka 
menggabungkan atau lebih banyak gerakan dan umumnya digunakan 
bersamaan dengan gerakan lain. Sebagai contoh, gerakan propulsif biasanya 
merupakan gabungan dari melangkah, berputar, berayun, dan berjalan. Gerakan 
penyerapan umumnya terdiri dari lentur dan loncatan. 
                                               
20 Opcit. Gallahue. Hal 196 
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Melalui manipulasi objek anak-anak mampu menjajaki hubungan benda 
bergerak di luar angkasa. Gerakan ini menciptakan perkiraan jarak, jarak, laju 
perjalanan, akurasi, dan massa benda bergerak. pada titik kontak cek pada 
perkiraan sebelumnya adalah mungkin. Melalui jenis eksperimen semacam itu 
anak belajar sifat dan efek dari objek gerakan. Pola manipulatif becaur biasanya 
mengubah gerakan lokomotor dan menstabilkan, penggunaan yang efisien tidak 
diharapkan pada saat bersamaan dengan kemampuan komet dan kemampuan 
kestabilan. Hanya setelah pola ini sudah cukup mapan, kita mulai melihat 
munculnya gerakan manipulatif yang efisien. Berikut ini adalah deskripsi dari 
beberapa pola pergerakan manipulatif.21 
Fundamental Movement Skills (FMS) adalah pola gerakan yang 
melibatkan bagian tubuh yang berbeda seperti kaki, lengan, batang dan kepala, 
dan mencakup keterampilan seperti berlari, melompat, menangkap, melempar, 
menyerang dan menyeimbangkan. ini adalah gerakan pondasi atau pola 
prekursor untuk keterampilan yang lebih khusus dan kompleks yang digunakan 
dalam bermain, permainan, olahraga, tari, senam, pendidikan luar ruang dan 
kegiatan rekreasi fisik.22 
Keterampilan gerakan fundamental paling baik dikategorikan ke dalam 
kelompok karena membuat perencanaan, pengajaran dan penilaian menjadi 
lebih mudah. Ketiga kategori yang diadopsi dalam resource ini adalah body 
                                               
21 Gallahue, L David and Ozmun, C Jhon. 2006. Understanding Motor Development. Infants, 
Childrens, Adolesents, Adults. Mc Graw. Hill International edition. Hal 194 
22 FIRST. 2013. Fundamental Movement Skill: Book 1 Learning, Teaching and Assesment. 
Departement of Education. Western Australia. Hal 15. 
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management, locomotor dan object control. Banyak keterampilan bisa 
dimasukkan ke dalam kelompok ini. 
Keterampilan manajemen tubuh melibatkan keseimbangan tubuh dalam 
keheningan dan gerak. Contohnya adalah: penyeimbangan statis dan dinamis, 
rolling, stop, landing, bending, stretching, twisting, turning, swinging, dan 
climbing. Keterampilan yang termasuk dalam Resource ini adalah Balance pada 
satu kaki, Berjalanlah di atas garis atau balok, Forward roll, dan Climb. 
Keterampilan locomotor termasuk mengangkat tubuh ke segala arah dari 
satu titik ke titik lainnya. Contohnya adalah: merangkak, berjalan, berlari, 
melompat, melompat, melompat, berlari kencang, melompat-lompat, 
menghindar, dan berenang. Keterampilan yang termasuk dalam Resource ini 
adalah Sprint run, Hop, Continuous lompatan, Jump for distance, Langsung 
untuk tinggi, Gallop, Side gallop, Skip, dan Dodge. 
Keterampilan kontrol objek memerlukan alat pengontrol (misalnya, kelelawar, 
raket atau rintangan) atau benda (seperti bola) dengan tangan atau kaki. 
Contohnya adalah: melempar, menangkap, menendang, memukul, memantul, 
dan menggiring bola. Keterampilan yang termasuk dalam Resource ini adalah 
throws Underhand, Overhand throw, Chest Pass, Catch, Kick, Punt, Two-handed 
strike, Hand dribble and Foot dribble.23 
                                               
23 Kalaja. 2012. Development of junior high school students' fundamental movement skills and 
physical activity in a naturalisticphysical education setting. Jurnal Physical Education 
and Sport Pedagogy. Vol. 17, No. 4, September 2012, 411 –428. Hal 412. 
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Banyak anak yang belum mahir dalam beragam FMS, bagaimanapun, 
merasa lebih sulit untuk bergabung dalam permainan di taman bermain, telah 
mengurangi harga diri dan kepercayaan diri dan sering menghindari aktivitas fisik 
(Bouffard et al., 1996; Larkin & Hoare, 1991; Smyth & Anderson, 2000). 
Akibatnya, perkembangan otot dan tulang mereka dapat terganggu, kebugaran 
mereka dapat dikurangi dan peluang untuk mengembangkan kompetensi sosial 
mungkin lebih sedikit. Identifikasi dini masalah berarti anak-anak lebih cenderung 
memiliki kesempatan untuk mencapai potensi kemampuan gerakan mereka. 
Bagi beberapa anak yang mungkin tidak memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan karena berbagai harapan keluarga atau budaya, 
cukup berikan kesempatan dan dukungan untuk mempelajari keterampilan yang 
mungkin cukup. 
Mayoritas anak-anak dapat belajar FMS menggunakan strategi 
pengajaran, pembelajaran dan penilaian yang dijelaskan dalam Sumberdaya ini. 
Namun beberapa anak masih membutuhkan dukungan tambahan. Informasi di 
bagian Children with Movement Difficulties akan membantu Anda memasukkan 
anak-anak ini dalam pengalaman belajar arus utama dan merencanakan 
pengalaman yang paling baik dilakukan dalam kelompok kecil.  
FMS menjadi pening karena menjadi dasar dalam setiap aktivitas 
permainan olahraga. Bryant dkk (2013) menyatakan bahwa, “suggest that if 
these FMS are not mastered first, then children will not be able to perform in major 
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games or feel confident enough to participate in other forms of physical activity.”24 
Ini berarti bahwa jika FMS ini tidak dikuasai terlebih dahulu, maka anak tidak 
akan bisa tampil di pertandingan besar atau merasa cukup percaya diri untuk 
berpartisipasi dalam bentuk aktivitas fisik lainnya. Sehingga menjadi penting 
dikuasi terutama oleh calon olahragawan. Sari Slote dkk memaparkan bahwa 
pentingnya keterampilan gerak dasar.  
 
FMS are an important part of human life, and they are interrelated with a 
child’s physical, cognitive and social development. FMS are considered to 
be the building blocks for movement and provide the foundation for 
specialized and sport-specic motor skills required for participation in a 
variety of physical activities. This development is established through an 
interactive process of aspects related to the individual, the task and the 
environment. These aspects include biological and demographic factors, 
behavioral attributes and skills, cognitive, emotional and psychological 
factors, cultural and social factors and physical environmental factors.25 
 
 
Artinya bahwa keterampilan gerak dasar adalah  bagian penting dari 
kehidupan manusia, dan hal ini saling terkait dengan perkembangan fisik, kognitif 
dan sosial anak. Keterampilan gerak dasar dianggap sebagai blok bangunan 
untuk gerakan dan memberikan fondasi untuk keterampilan motorik khusus dan 
sportif yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik. 
                                               
24 Smith, Wayne. 2014. Fundamental movement skills and fundamental games skills are 
complementary pairs and should be taught in complementary ways at all stages of skill 
development. Journal Education and Society, 
http://dx.doi.org/10.1080/13573322.2014.927757. Hal 3. 
25Sari Slotte dkk. 2017. Fundamental movement skills and weight status in children: A 
systematic review. Baltic Journal of Health and Physical Activity 2017;9(2):115-127 
Journal of Gdansk University of Physical Education and Sport in Gdansk e-ISSN 2080-
9999. Hal 116. 
44 
 
Perkembangan ini dilakukan melalui proses interaktif aspek-aspek yang 
berkaitan dengan individu, tugas dan lingkungan. Aspek ini meliputi faktor 
biologis dan demografi, atribut perilaku dan keterampilan, faktor kognitif, 
emosional dan psikologis, faktor budaya dan sosial dan faktor lingkungan fisik. 
Pada proses pembelajaran pendidikan jasmani, keterampilan motorik 
dasar penting dimiliki oleh siswa. Miletic and Maleš (2006) menyebutkan bahwa, 
“In the physical education process, the development of FMS as well as some 
specialized  motor skills must begin in the earliest years of primary school“.26 
Keterampilan motorik dasar merupakan kemampuan yang ditampilkan individu 
dalam beraktivitas dominan dengan menggunakan otot-otot besarnya. 
Keterampilan ini dilakukan guna meningkatkan kualitas hidup.  
Tabel 2.1 
kategori keterampilan motorik kasar 
 
Gerak Non 
Lokomotor 
Gerak 
Lokomotor 
Gerak 
Manipulatif 
 Bending 
 Streching 
 Twising 
Swinging 
 Inverted 
supports 
 Body rolling 
 Landing  
 Dodging 
 Balancing  
 Walking 
 Running 
 Jumping 
 Hopping 
 Skipping 
 Sliding 
 Leaping 
 Climbing 
 Punting 
 Throwing 
 Chaching  
 Kicking  
 Trapping  
 Striking  
 Volleying  
 Bouncing 
 Ball rolling 
 
                                               
26 Miletic dan Males. 2006. The Influence Of Motor Factors On Performing Fundamental 
Movement Skills – The Differences Between Boys And Girls. Physical Education and 
Sport Vol. 6, No 1, 2008, pp. 31 - 39 . hal 34. 
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Terkait dengan perkembangan menurut Long Term Athlete Development 
(LTAD) Canadian Sport for Life (2012) menyebutkan bahwa Karakteristik siswa 
kelas 4 Sekolah Dasar dengan usia 7-10 tahun dikatakan sebagai Fundamental 
movement skills. Pada usia ini anak tidak difokuskan cabang olahraga, akan 
tetapi pada pembelajaran gerak untuk memperkaya pengalaman gerak anak.  
Sesuai dengan prinsip individualisasi perkembangan motorik setiap anak itu 
berbeda antara satu dengan yang lain meskipun secara usia sama. Keterampilan 
motorik berkembang dengan sendirinya seiring dengan bertambahnya usia dan 
kematangan anak, akan tetapi perkembangan tersebut sangat terbatas. 
Faktor yang bisa mempengaruhi keterampilan motorik dasar siswa SD 
adalah jenis aktivitas, cara penyajian guru, gender dan kemampuan motorik awal 
siswa. Seperti dijelaskan oleh beberapa penelitian, yaitu yang prmainan 
penelitian Griffith & Billard (2013:215) menyebutkan bahwa, “In both groups the 
majority of participation outside the school curriculum was related to games 
activities and was dominated  by invasion games however no males participated 
in “aesthetic” activity outside school”.27 Penelitian ini menyebutkan bahwa 
keterampilan motorik dasar siswa dipengaruhi oleh aktivitas jasmani berbentuk 
permainan. Penelitian Dellas, dkk menyebutkan bahwa, “There are many motor 
skill factors that can effect the FMS: 1) explosive strength and coordination, (2) 
frequency of movement and coordination in rhythm; (3) flexibility and (4) static 
                                               
27 Griffiths, Gillian& Billard, Rebecca. 2013. The Fundamental Movement Skills of a Year 9 Group 
and a Gifted and Talented Cohort. Advances in Physical Education. Vol.3, (4), h. 215-220. 
Hal 215. 
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strength”.28 Penelitian ini menyebutkan bahwa keterampilan motorik dasar 
dipengaruhi oleh aspek kemampuan motorik awal siswa.  Mereka juga 
mengungkap bahwa gender menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh 
pada keterampilan motorik siswa, seperti dijelaskan bahwa, “gender differences 
in motor abilities during the FMS learning process and their specific influence on 
the successful performance”. Selain itu pula FMS dipengaruhi oleh guru sebagai 
bagian penting dari aktivitas di sekolah. Van Aart menemukan bahwa: 
Teacher relatedness was the most important predictor for boys and girls, 
while the second predictor was classmate relatedness for boys and 
competence for girls. No positive significant relations between basic 
psychological needs and FMS and between PE- motivation and FMS were 
found. In contrary, moderate but negative relations between teacher 
relatedness and balance skills and between autonomous PE- motivation 
and balance skills were found for boys.29 
 
Pengukuran keterampilan motorik dasar siswa dapat dilakukan dengan 
Tes Gross Motor Development (TGMD) dengan analisis menggunakan video. 
Seperti yang diungkap oleh Hand (2012:7) yang memaparkan bahwa, “FMS 
assessment tools involving observation records vary in complexity and number 
of skill criteria for any one skill”. Adapun dalam penelitian ini akan menggunakan 
TGMD II dari Ulrick. 
                                               
28 Delas, dkk. 2008. The Influence Of Motor Factors On Performing Fundamental Movement Skills 
– The Differences Between Boys And Girls. Physical Education and Sport Vol. 6(1), h. 31 – 
39. Hal 31. 
 
 
29 Van Aart dkk. 2015. Relations among basic psychological needs, PE-motivation and 
fundamental movement skills in 9–12-year-old boys and girls in Physical Education. 
Physical Education and Sport Pedagogy, 2015 
http://dx.doi.org/10.1080/17408989.2015.1112776 . Hal 1.  
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d. Pengembangan Keterampilan Motorik Sejak Dini  
Pengembangan keterampilan motorik mengacu pada perubahan progresif 
dalam perilaku motorik sepanjang rentang hidup dengan perubahan yang 
berurutan dan terkait dengan usia. Tidak semua anak mampu menunjukkan 
tahap ketrampilan tertentu dalam beberapa pelajaran, namun penting untuk 
mengenalkan keterampilan, tunjukkan kepada mereka bagaimana keterampilan 
itu terlihat dan memberikan banyak kesempatan untuk berlatih. Guru perlu 
memodifikasi atau menyesuaikan aktivitas yang disesuaikan dengan kelompok 
usia yang berbeda dan memilih peralatan yang sesuai usia. Mereka harus 
mengajarkan keterampilan dari yang sederhana sampai yang kompleks dan 
memecah instruksi menjadi langkah-langkah yang lebih kecil. Pengembangan  
 
 
 
 
Keterampilan Motor mencakup tiga alur pembelajaran: 
a. Motor skills acquisition 
b. Health and fitness 
c. Safety awareness30 
                                               
30 Ministry of Education. 2013. Motor Skill Development. ISBN: 978-981-07-8551-2 . 
Singapore. Hal 9. 
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Dalam untaian akuisisi keterampilan motorik, anak mengembangkan 
keterampilan dasar agar mereka menjadi penggerak yang efisien dan efektif. 
Untaian kesehatan dan kebugaran bertujuan untuk mempromosikan 
pemahaman anak tentang kebiasaan kesehatan yang baik dan mengembangkan 
kebugaran fisik mereka untuk mencapai pertumbuhan yang sehat. Terakhir, 
anak-anak belajar tentang pentingnya keselamatan dan bagaimana mereka 
dapat mencegah bahaya di rumah, di sekolah dan di tempat umum di selokan 
kesadaran keselamatan. Gambar di bawah ini menunjukkan tiga helai 
pembelajaran di Motor Skills Development. 
1) Fine Motor Skills 
Keterampilan motorik halus melibatkan koordinasi dan pengendalian 
pergelangan tangan, jari tangan dan tangan dalam melakukan tugas tertentu 
dengan presisi. Akuisisi keterampilan motorik halus membantu anak-anak untuk 
lebih mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti memotong dengan 
gunting dan menerapkan lem pada selembar kertas. Memperkuat keterampilan 
motorik halus juga memungkinkan anak melakukan tugas swadaya seperti 
mengikat tali sepatu dan tombol pengikat pada pakaian mereka. Bila anak-anak 
memiliki kemampuan motorik yang berkembang dengan baik, mereka akan 
dapat menggunakan alat gambar, tulisan dan seni seperti pensil, kapur tulis dan 
kuas cat lebih efisien. 
Anak-anak harus diberi banyak kesempatan belajar untuk melakukan 
berbagai tugas untuk mengembangkan kemampuan motorik halus mereka. 
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Secara umum, kontrol otot berkembang ke luar dari pusat tubuh ke bagian tubuh 
yang lebih jauh. Misalnya, anak-anak biasanya mengembangkan otot-otot koper 
dan bahu mereka lebih awal dari kaki dan kaki mereka yang berada jauh dari 
pusat tubuh mereka. Dengan demikian, anak-anak harus diberi kesempatan 
untuk menggunakan tangan mereka untuk melakukan tugas yang berbeda 
seperti kertas robek, adonan adonan dan struktur blok bangunan selama tahap 
awal pengembangan keterampilan motorik halus. Ketika mereka lebih percaya 
diri dengan menggunakan tangan mereka, mereka akan menggunakan 
ketepatan yang lebih tinggi dalam menggunakan jari mereka untuk memanipulasi 
benda seperti gunting, tali sepatu, ritsleting dan kancing. 
 
2) Gross Motor Skills 
Keterampilan motorik kasar melibatkan penggunaan otot besar pada 
lengan, tungkai dan batang tubuh saat bergerak. Dengan menggunakan otot-otot 
besar, anak-anak dapat melakukan keterampilan gerakan mendasar yang terdiri 
dari kemampuan locomotor, non-locomotor dan manipulatif. Guru dapat 
membantu anak-anak untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana mereka dapat bergerak menggunakan empat konsep gerakan yang 
diadopsi dari Kerangka Gerakan oleh Rudolf Laban (1879-1958). Keempat 
konsep gerakan tersebut adalah: 
1) Body awareness – focuses on what bodies can do when moving 
2) Space awareness – focuses on where bodies are moving 
3) Effort awareness – focuses on how bodies are moving 
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4) Relationship awareness – focuses on with whom bodies are moving  
Tabel di bawah ini menggambarkan jenis keterampilan motorik kasar dan 
konsep gerakan dalam Kerangka Gerakan.31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8 
Movement Framework 
 
Saat merencanakan suatu kegiatan, guru harus berfokus pada 
keterampilan motorik kasar dalam kesadaran tubuh dengan setidaknya satu dari 
tiga konsep gerakan lainnya, (yaitu kesadaran ruang, usaha atau hubungan). 
Misalnya, seorang guru dapat merencanakan aktivitas yang berfokus untuk 
mengeksplorasi keterampilan berlari di jalur zigzag (kesadaran tubuh dan ruang) 
dan berkembang menjadi berlari dengan pasangan (kesadaran tubuh dan 
                                               
31 Ministry of Education Republik of Singapore. 2013. Motor Skill Development. Pre-School 
Education Branch. Hal 9. 
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hubungan). Berbagai aktivitas dapat dihasilkan dari kombinasi keterampilan 
motorik kasar dalam kesadaran tubuh dengan salah satu dari tiga konsep 
gerakan lainnya. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi 
keterampilan motorik kasar yang sama dalam banyak hal. Dari pengalaman 
belajar ini, anak-anak mengeksplorasi dengan cara yang berbeda dan belajar 
kosa kata baru untuk menggambarkan gerakan mereka. 
 
D. Konsep Bola Basket 
Basketball is played by 2 teams of 5 players each. The aim of each team 
is to score in the opponents' basket and to prevent the other team from scoring32. 
Yang artinya bola basket adala permainan yang dimainkan oleh dua tim dan tiap 
tim terdiri lima orang pemain dilapangann yang mana bertujuan mencetak skor 
ke keranjang lawan dan mencegah lawan mencetak skor. Dalam bola basket ada 
beberapa teknik diantaranya dribbling.Dribling adalah salah satu dasar bola 
basket yang pertama diperkenalkan kepada para pemula33. 
E. Rancangan Model 
Rancangan pengembangan model belajar dribbling bola basket terdiri dari 
belajar teknik dribbling dan fisik yang menyenangkan. Latihan teknik yang 
dimaksud adalalah latihan dasar dribbling  low dribble, power dribble, speed 
dribble, change of pace drible, crossover dribble, head and shouders move, head 
and shoulder crossover move, reverse/spin dribble, back dribble, behind the back 
                                               
32 Rule FIBA 2018 h 5 
33 John Oliver Dasar-Dasar Bola Basket. H 49 2007 
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dribble, between the legs dribble. Alasan pemilihan tersebut disesuaikan analisis 
kebutuhan maupun karakteristik permainan bolabasket. 
 
Rancangan model belajar belajar dribbling bola basket berbasih bermain dapat 
digambarkan secara sederhana dalam bentuk bagan (flowchart), yaitu sebagi 
berikut : 
 
 
Rancangan model belajar belajar dribbling bola basket berbasis bermain dapat 
digambarkan secara sederhana dalam bentuk bagan (flowchart), yaitu sebagi 
berikut : 
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